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”Langkah ini dilakukan

dengan pembangunan

TPST Donokerto dan Ge-

rakan Pengurangan Sam-

pah Organik melalui Bio-

pori serta pengelolaan

sampah di lingkup TPST

skala kecil,” ungkap Bupati

Sleman Kustini saat mene-

rima Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK) Republik

Indonesia Perwakilan DIY

yang melakukan Peme-

riksaan Kinerja Pendahu-

luan BPK atas Pengelolaan

Sampah di Kabupaten

Sleman, Jumat (12/7).

Acara di Ruang Rapat

Praja Kantor Setda Sle-

man itu dihadiri Kepala

Perwakilan BPK DIY

Widhi Widayat.

Menurut Bupati, dengan

upaya tersebut Pemkab

Sleman dapat mengelola

43 persen dari total sam-

pah yang dihasilkan

wilayah Kabupaten

Sleman. Pada tahun 2025

Pemkab Sleman juga be-

rencana melakukan pem-

bangunan TPST Gamping,

optimalisasi TPS 3R dan

optimalisasi transfer depo.

”Kami sudah mendorong

setiap kalurahan untuk

memiliki minimal 1 TPS

3R di masing-masing wila-

yahnya. Selain itu kami ju-

ga terus melakukan sosia-

lisasi dan edukasi pengelo-

laan sampah rumah tang-

ga untuk menciptakan bu-

daya bijak mengelola sam-

pah mulai dari rumah,”

terang Bupati.

Sementara Kepala Per-

wakilan BPK DIY Widhi

Widayat menjelaskan, pe-

meriksaan di lingkup Pem-

kab Sleman akan dilak-

sanakan mulai dari Juli

hingga Oktober 2024. Ta-

hapan pemeriksaan akan

diawali dengan pengumpu-

lan data dan informasi, pe-

meriksaan pendahuluan,

pemeriksaan terinci, hing-

ga penyerahan Laporan

Hasil Pemeriksaan (LHP).

”Kami mohon komunika-

si yang baik untuk pembe-

rian data dan informasi

yang cukup serta relevan

dengan pemeriksaan yang

akan kami lakukan.

Sehingga kita bisa identi-

fikasi bersama masalah

yang dihadapi. Kami ber-

harap, dengan adanya pe-

meriksaan ini dapat

mengidentifikasi permasa-

lahan pengelolaan sampah

di lingkungan Pemkab

Sleman dan menemukan

jalan keluar yang tepat un-

tuk mengatasinya,” ung-

kapnya. (Has)-f

SLEMAN (KR) - Hingga bulan Juni 2024, Kabupaten Sleman berhasil

menangani 104,4 ton sampah perhari yang dikelola di TPST

Tamanmartani dan TPST Pusat Informasi Agroteknologi (PIAT) UGM

serta lokasi sarana pengelolaan sampah di Kabupaten Sleman. Untuk

tahun 2024, Pemkab Sleman menargetkan dapat meningkatkan tonase

pengelolaan sampah hingga 84 ton perhari.

KR-Istimewa

Bupati Kustini menyerahkan laporan pengelolaan sampah kepada Kepala
Perwakilan BPK DIY Widhi Widayat.

BANTUL (KR) - Bawaslu Bantul mem-

bentuk relawan pengawas partisipatif un-

tuk mendukung pengawasan tahapan pe-

milihan Bupati dan Wakil Bupati Bantul

2024.

Koordinator divisi Pencegahan, Partisi-

pasi Masyarakat dan Humas Bawaslu

Bantul, Dewi Nurhasanah, Jumat (12/7),

menjelaskan relawan pengawas partisi-

patif ini merupakan program inisiatif dari

Bawaslu Bantul. ”Hal ini dilatarbelakangi

dari tidak berimbangnya antara jumlah

pengawas dengan wilayah yang harus di-

lakukan pengawasan. Oleh karena itu

diperlukan partisipasi aktif dari masyara-

kat untuk terlibat secara aktif dalam peng-

awasan,” ungkapnya.

Mengatasi hal tersebut kemudian Ba-

waslu Bantul menggagas adanya relawan

pengawas partisipatif. Pembentukan

relawan pengawas partisipatif ini dilak-

sanakan oleh Panwaslucam di 17 ka-

panewon bekerjasama dengan pengawas

kalurahan/desa.

Nantinya relawan ini akan berbasis

dusun, dan diharapkan setiap dusun mem-

punyai 1 (satu) relawan pengawas partisi-

patif, sehingga targetnya dapat terbentuk

933 relawan pengawas partisipatif se-

Kabupaten Bantul.

Relawan ini sifatnya sukarela dan be-

kerja tanpa pamrih untuk membantu

pengawasan diwilayah masing-masing.

Nantinya relawan ini akan membantu so-

sialisasi tentang pengawasan partisipatif

serta menginformasikan kepada panwaslu-

cam atau pengawas kalurahan apabila ada

potensi pelanggaran pemilihan. 

Sementara itu Ketua Bawaslu Bantul,

Didik Joko Nugroho, menambahkan saat

ini pihaknya juga tengah gencar melaku-

kan sosialisasi pengawasan partisipatif di

masyarakat. Hal ini merupakan implemen-

tasi dari Perbawaslu Nomor 2 Tahun 2023

tentang Pengawasan Partisipatif.

Sosialisasi pengawasan partisipatif ini

dilaksanakan melalui media tatap muka

dengan mendatangi pertemuan tingkat RT

dan tingkat dusun. Titik tekan sosialisasi

pada pentingnya masyarakat terlibat

dalam pengawasan dan pencegahan prak-

tik politik uang. (Jdm)-f

Bawaslu Bentuk Relawan Pengawas Partisipatif

BANTUL (KR) - Forum

Kerukunan Umat Bera-

gama (FKUB) Kapanewon

Jetis Bantul menggelar sa-

fari Jumat di Masjid Bai-

turrahman Dusun Sindet

Trimulyo Jetis Bantul.

Melalui program tersebut

diharapkan warga dalam

satu tekad untuk menjaga

keamanan dan ketertiban.

Terlebih, November men-

datang di Kabupaten Ban-

tul bakal dilangsungkan

Pilkada.

”Dalam kegiatan safari

Jumat yang digelar FKUB

Kapanewon Jetis ini kami

datang ke Dusun Sindet

dengan harapan dan men-

gajak masyarakat tetap

hidup rukun dan damai.

Karena masih ada kegiatan

dari pemerintah yang

berpotensi menimbulkan

kerawanan yakni Pilkada

Bantul November men-

datang. Tapi dalam pemilu

kemarin di Jetis dan khu-

susnya Sindet juga ber-

langsung lancar dan ten-

teram,” ujar Panewu Ka-

panewon Jetis Anwar Nur

Fahrudin didampingi

Kapolsek Jetis, AKP Yan

Indah SSos, Jumat (12/7).

Anwar Nur Fahrudin

mengatakan, bulan

November bakal digelar pe-

milihan bupati dan wakil

bupati. Oleh karena itu,

dari Kapanewon Jetis

Bantul  dan jajaran lintas

sektor minta dukungan

warga agar Pemilukada

berjalan  lancar, damai ser-

ta tidak ada hal hal yang

memicu suasana kurang

kondusif.

”Apabila ada perbedaan

pilihan dalam pemilu, itu

sesuatu hal yang wajar.

Siapapun yang jadi nanti

harus kita dukung, karena

kita sebagai warga itu

hanya diberi hak untuk

memilih. Perbedaan pili-

han jangan diperma-

salahkan. Sekali lagi siapa-

pun pemenangnya yang

penting kita wajib menjaga

guyub, rukun, keamanan

dan ketertiban wilayah di

kecamatan Jetis dan Sin-

det khususnya,” ujarnya.

(Roy)-f

FKUB JETIS GELAR SAFARI JUMAT

Jelang Pilkada, Masyarakat Jaga Kerukunan

SLEMAN (KR) - Wakil

Bupati Sleman Danang

Maharsa kembali menye-

rahkan alat bantu kese-

hatan kursi roda kepada ma-

syarakat yang membu-

tuhkan, Jumat (12/7). Jika

biasanya Danang men-

datangi langsung rumah pe-

nerima bantuan, kali ini pe-

nyerahan dilakukan di ru-

mah dinas Wakil Bupati

Sleman. Sebanyak empat

orang penerima dari

berbagai wilayah hadir pada

acara tersebut.

Penyerahan kursi roda

kepada masyarakat kurang

mampu yang membutuhkan

ini rutin dilakukan oleh Wa-

kil Bupati Sleman. Program

ini merupakan komitmen

Pemkab Sleman dalam

melayani masyarakat yang

membutuhkan, sekaligus

implementasi dari program

Jaring Pengaman Sosial

(JPS) Dinas Sosial Kabu-

paten Sleman.

Menurut Danang, kegiat-

an ini dilakukan demi mem-

percepat proses penyerahan

kursi roda kepada para pe-

nerima.

”Karena waktunya ini

berbarengan, kami tidak

bisa menjadwalkan antara

Sleman timur dan Sleman

barat dalam satu hari.

Padahal alat bantu ini

segera dibutuhkan. Maka

saya inisiasi untuk kita ser-

ahkan di rumah dinas.

Meski penerima tidak bisa

hadir langsung, bisa diwak-

ilkan kerabatnya,” jelasnya.

Sementara itu, Kepala

Dinas Sosial Sleman Mus-

tadi menerangkan, selain

kursi roda, ada beberapa

item yang juga diserahkan

yakni alat bantu jalan beru-

pa tongkat dan juga sem-

bako. ”Ada empat orang

yang menerima alat bantu

kesehatan dan sembako.

Yakni Wahyu Setyaningsih

dari Gowok Caturtunggal

Depok, Widi Wiyono Sugi-

man dari Nogosari Sidokarto

Godean, Widyo Susanto

Haryono dari Kebon Dalem

Madurejo Prambanan, dan

Mujinem dari Murangan

Triharjo Sleman,” ungkap-

nya. (Has)-d

DISERAHKAN WABUP DI RUMAH DINAS

Empat Warga Terima Alat Kesehatan

SLEMAN (KR) - Aktivitas

Gunung Merapi yang terus

meningkat sejak Juni 2024,

membuat jajaran Pemkab

Sleman meningkatkan kesi-

apsiagaannya. Bupati Sle-

man Kustini, Kamis (11/7)

melakukan pemantauan

Posko Utama Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah

(BPBD) Sleman di Kapa-

newon Pakem.

Meski tidak ada pening-

katan status Gunung Merapi

maupun peningkatan zona

bahaya yang direkomen-

dasikan, Bupati memastikan

kesiapsiagaan BPBD Sleman

dalam menanggapi kenaikan

aktivitas vulkanik Gunung

Merapi, baik itu dari segi lo-

gistik, peralatan, trans-

portasi, maupun petugas se-

bagai upaya mitigasi dalam

menghadapi ancaman ba-

haya erupsi Gunung Merapi.

”Alhamdulillah sekarang su-

dah melandai, tetapi masya-

rakat diharapkan tetap was-

pada dalam beraktivitas ter-

utama masyarakat yang ber-

ada di kawasan rawan benca-

na (KRB) III Gunung Me-

rapi,” ujarnya. 

Bupati juga mengharap-

kan agar masyarakat mau-

pun wisatawan bisa mema-

tuhi zona aktivitas  aman se-

suai rekomendasi dari Balai

Penyelidikan dan Pengem-

bangan Teknologi Keben-

canaan Geologi (BPPTKG).

Selaras dengan hal terse-

but, Kepala Pelaksana BPBD

Sleman Makwan menjelas-

kan bahwa aktivitas Gunung

Merapi terkini masih cukup

tinggi, yaitu ditandai dengan

muntahan material vulkanik

dan deformasi. ”Beberapa

kali terjadi luncuran lava pi-

jar dalam satu minggu ter-

akhir dan cukup tinggi,”

ungkapnya.

Dikatakan pula, Pemkab

Sleman memperpanjang sta-

tus ‘SIAGA’ Gunung Merapi

melalui Surat Keputusan

Bupati Sleman Nomor 27.21/

Kep.KDH/A/2024 tentang

Perpanjangan Penetapan

Status Siaga Darurat Erupsi

Gunung Api Merapi. Semen-

tara berdasarkan laporan ak-

tivitas Gunung Merapi tang-

gal 10 Juli 2024 yang disam-

paikan oleh BPPTKG, ter-

pantau aktivitas vulkanik

Gunungapi Merapi masih

cukup tinggi berupa aktivitas

erupsi efusif.

”Berdasarkan laporan

tersebut, potensi bahaya saat

ini meliputi guguran lava dan

awan panas pada sisi sela-

tan-barat daya, yaitu di

Sungai Boyong (sejauh 5 kilo-

meter) serta Sungai Bedog,

Krasak, dan Bebeng (sejauh

maksimal 7 kilometer).

Sementara pada sisi teng-

gara meliputi Sungai Woro

sejauh maksimal 3 kilometer

dan Sungai Gendol 5 kilome-

ter. Sedangkan lontaran ma-

terial vulkanik bila terjadi le-

tusan eksplosif dapat men-

jangkau radius 3 kilometer

dari puncak,” beber Makwan.

Meski demikian, kondisi

masih aman dan masyarakat

tetap dapat beraktivitas

seperti biasa. Namun diim-

bau untuk tidak melakukan

kegiatan apapun di daerah

potensi bahaya serta waspa-

da bahaya lahar dan awan

panas guguran saat terjadi

hujan di sekitar Gunung

Merapi. (Has)-f

BUPATI PASTIKAN KESIAPSIAGAAN POSKO MERAPI

Potensi Bahaya Guguran Lava dan Awan Panas

BANTUL (KR) -

Destinasi wisata Laguna

Pengklik yang berlokasi di

sisi timur Pantai Samas

Srigading Sanden Bantul

mulai dibangkitkan lagi sete-

lah beberapa tahun sempat

mengalami mangkrak.

Melalui desa maritim,

Kalurahan Srigading

Sanden mendapat alokasi

dana Istimewa tahun perta-

ma senilai Rp 750 juta. Hal

ini diungkapkan Lurah

Srigading, Prabowo Su-

gondo, Kamis (11/7), 

Dana tersebut dialo-

kasikan ke Pengklik untuk

penanaman mangrove se-

banyak 9.000 batang. Mulai

dari pengadaan bibit hingga

penanaman dan sarana

prasarananya tidak kurang

dari Rp 2 juta. ”Sekarang

pertumbuhan mangrove su-

dah bagus dan dikelola mu-

da-mudi Tegalrejo dan

Tegalsari Srigading,” jelas-

nya.

Kemudian melalui Desa

Kemaritiman juga tahun ke-

2 mendapat dana Istimewa

senilai Rp 700 juta, yang di-

manfaatkan untuk pengada-

an perahu kano di Laguna

Pengklik mendapatkan 8

unit senilai Rp 100 juta lain-

nya diberikan ke Banyuaji

dan Celep.

Untuk tahun ini karena

sudah menjadi Desa Mandiri

Budaya, Srigading menda-

pat dana Rp 1 miliar yang

akan dipakai untuk infestasi.

Dengan adanya perbaikan

yang serius, kini Pengklik

telah bangkit dari mati suri,

bahkan telah memiliki wa-

hana kano.

”Wisatawan yang datang

bisa menyusuri aliran Su-

ngai Winongo Kecil dan

Sungai Opak dengan kano

sembari menikmati peman-

dangan hutan mangrove,”

ungkapnya.

Ketua Desa Wisata Alam

Budaya Edukasi Tegalrejo-

Tegalsari (Dewi Lambudi

Rejo Sari), Rizal Archa

Madhani, menjelaskan objek

wisata Laguna Pengklik

sempat mangkrak beberapa

tahun, kemudian perbaikan

di Laguna Pengklik mulai se-

kitar tiga bulan lalu.

Sekarang yang masih di-

lakukan yakni perbaikan toi-

let, tempat parkir, bangunan

untuk santap kuliner dan

membuka wisata kano juga

ada penambahan gasebo.

Dikatakan, ada beberapa

kendala untuk penataan

Laguna Pengklik, di an-

taranya akses jalan masuk

menuju lokasi masih sempit.

Mestinya jalan masuk dile-

barkan, tetapi terkendala

dana. (Jdm)-f

SLEMAN (KR) - Bupati

Sleman Kustini melakukan

diskusi bersama dengan

Generasi Muda Sleman atau

Gen Z dalam acara Ngopi

Bareng Bupati Sleman,

Kamis (11/7) malam di

Honesto Coffee & Eatery

Sinduadi. Acara bertajuk

‘Sleman di Masa Depan,

Sleman di Mata Gen Z’ ini ju-

ga menghadirkan beberapa

narasumber ekspertis dalam

bidang media.

Menurut Bupati, acara ini

adalah untuk lebih mende-

katkan dan mendengar aspi-

rasi serta melibatkan gene-

rasi muda untuk berpartisi-

pasi dalam pembuatan kebi-

jakan pemerintah. Dengan

demikian, pengambilan ke-

putusan dan kebijakan yang

melibatkan anak muda di-

harapkan dapat berdampak

baik pada masa depan anak

muda Sleman ke depannya.

”Melalui forum ini saya

harap anak muda Sleman

dapat berpartisipasi dan

menyuarakan aspirasi un-

tuk berkontribusi dalam

membangun Sleman lebih

baik,” katanya.

Bupati juga mendorong

anak muda Sleman agar

terus mengembangkan diri

serta melahirkan ide-ide

baru yang akan meningkat-

kan kualitas SDM Sleman

serta mendorong kemajuan

pembangunan Sleman.

”Pemuda adalah agen pe-

rubahan yang memiliki per-

an penting dalam pemba-

ngunan suatu negara. Oleh

karenanya, saya mendorong

anak muda Sleman yang

hadir di sini untuk berani

bermimpi serta melahirkan

ide-ide baru untuk menyam-

but Indonesia Emas 2045,”

pungkasnya.                 (Has)-f

AJAK BERKONTRIBUSI MEMBANGUN SLEMAN

Ngopi Bareng, Bupati Serap Aspirasi Gen Z*

BANGUN TPST DAN OPTIMALISASI TPS 3R

Sleman Targetkan Tonase Pengelolaan Sampah 84 Ton/Hari

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa bersama perwakilan pene-
rima bantuan kursi roda.

KR-Istimewa

Bupati Kustini menyerap aspirasi Gen Z dalam
acara Ngopi Bareng. 

KR-Sukro Riyadi

Ketua Takmir Masjid Baiturrahman Sindet, Songko
Sihono (kanan) menerima Alquran dari Ketua
FKUB Kapanewon Jetis, Samidi.

KR-Istimewa

Bupati saat memantau posko utama BPPD Sleman.

BANGKIT DARI KETERPURUKAN

Laguna Pengklik Dilengkapi Wisata Kano

KR-Judiman

Wisata Kano di Laguna Pengklik menelusuri
Sungai Winongo.


